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INTISARI 

 
Manusia dalam lingkungannya selalu memberikan respons terhadap hal-hal 

yang baru mereka terima. Respons tersebut yang juga muncul pada masyarakat yang 
wilayahnya dikembangkan menjadi kawasan wisata. Respons masyarakat muncul 
karena kebutuhan untuk memanfaatkan sekaligus meningkatkan kualitas hidupnya. 
Disadari atau tidak, respons masyarakat akan memengaruhi keberlangsungan 
pengembangan kawasan wisata. Keterlibatan pihak swasta dalam pengembangan 
kawasan wisata tentunya akan menimbulkan respons dari masyarakat setempat. 
Respons yang muncul dari masyarakat akan memperlihatkan bentuk penerimaan 
masyarakat dari adanya pengembangan kawasan wisata. Oleh sebab itu respons 
masyarakat nelayan Ponelo Kepulauan terhadap pengembangan Pulau Saronde 
menarik untuk diteliti. Respons masyarakat nelayan yang dilihat dalam penelitian ini 
yaitu respons sosial dan respons ekonomi yang muncul sejak Pulau Saronde 
dikembangkan oleh pihak swasta.  
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
untuk mengungkapkan bentuk dan faktor respons sosial dan respons ekonomi 
masyarakat nelayan terhadap pengembangan Pulau Saronde. Penelitian ini dilakukan 
di Ponelo Kepulauan, Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Penentuan 
informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 
melaui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumen. Analisis data dilakukan 
dengan cara melakukan reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Untuk 
menguji validitas dari data yang diperoleh, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber data. 
 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, peneliti menemukan bahwa respons 
sosial masyarakat nelayan Ponelo Kepulauan terhadap pengembangan kawasan wisata 
Pulau Saronde mecakup respons positif dan negatif. Respons negatif berupa 
pembentukan kerja sama dan adaptasi masyarakat nelayan. Respons negatif berupa 
sikap tidak acuh masyrakat dan penolakan masyarkat nelayan. Respons ekonomi 
masyarakat nelayan dalam penelitian ini ialah peningkatan pendapatan setelah adanya 
pengembangan Pulau Saronde. Respons tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti pendapatan, persepsi, motif sosial individu, kepentingan kebutuhan. Semua 
faktor tersebut berfungsi untuk mendorong timbulnya respons sosial dan ekonomi 
masyarakat nelayan Ponelo Kepulauan terhadap pengembangan Pulau Saronde. 
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ABSTRACT 

 
Human in their environment always give response to all things they recently accept. 

That response is also occurred in the community whose environment is developed to be a 
tourism attraction.  The response is appear because of their need to utilize and improve their 
quality of life. The response of the community will affect the development of the tourism 
attractions. The involvement of the private sector will cause response from the local 
community. The response appears from the community will show the community’s 
acceptance of the development of tourism area. Thus the response of the fishermen 
community of Ponelo Kepulauan to the development  of Saronde Island is interesting 
to be examined. The responses of the fishermen community seen in this research are 
social response and economic response that appears since Saronde Island is developed 
by the private sector.  

 
Qualitative method is used with case study approach to reveal the form and 

factor of social and economic response of the fishermen community towards the 
development of Saronde Island. This research is done in Ponelo Islands, North 
Gorontalo Regency, Gorontalo Province. The sources of the data used in this research 
are primary data and secondary data. The determination of informants are selected by 
using a purposive sampling technique. Data collection is done through observation, 
in-depth interviews and document studies. Data analysis is done with data 
reduction, presentation, and with draw the conclusion. To test the validity of 
the data obtained, this research used triangulation. 

 
Based on the findings in the field, researchers found that the social response 

of fishermen community of Ponelo Kepulauan to the development of Saronde Island 
tourism area includes a positive response and negative response. Positive response is 
the establishment of cooperation and adaptation of the fishermen 
community. Negative response is the indifferent society and the rejection of the 
fishermen community. The economic response of the fishermen community is the 
improvement of earnings after the development of Saronde Island. The response is 
influenced by several factors such as the income, perceptions, social and individual 
motives, and needs interests. All factor is working to encourage the emergence 
of social and economic response of fishermen communities of Ponelo Kepulauan to 
the development of Saronde Island.   
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